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" DOMINASI PRODUKSI SAMPAH DI YOGYA

Dorong Wilayah Mampu Kelola Sampah Organik

YOGYA (KR) - Dinds Lingkungan Hi-
dul (DLH) Kota Yogya akan terus mendo-
rong wilayah agar mampu mengolah sam-
pah organik. Hal ini karena pengolahan
sampah di wilayah menjadi unsur pen-
dukung penting dalam mengurangi volu-
me sampah yang dibuang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan.

Kepala Bidang Pengelolaan Persam-
pahan DLH Kota Yogya Ahmad Haryoko,
menjelaskan sampah organik mendomi-
nasi produksi sampah di Kota Yogya,
yakni mencapai 60 persen dari total sam-
pah yang dibuang ke TPA. "Ini menjadi
pekerjaan rumah yang harus segera dise-
lesaikan bersama. Dari unsur pemerintah
melalui DLH kemudian dari wilayah
melalui bank sampah, komunitas, dan
unsur kewilayahan lainnya,” jelasnya,
Senin (8/8).

Seperti halnya di wilayah Kelurahan
Giwangan yang sejak tiga bulan terakhir
mengolah sampah organik terutama
sampah daun dan potongan ranting po-
hon menjadi pakan ternak dan budidaya
magot. Upaya itu didukung oleh 13 bank
sampah di wilayah Kelurahan Giwangan
dalam proses pemilahan sampahnya.
"Kami sangat mengapresiasi inisiatif
dari ,Kelurahan Giwangan bersama
LPMK, Komunitas, dan masyarakat
dalam pengolahan sampah organik ini.
Kami sediakan alat ataupun mesin pen-
cacah, yang harapan ke depan tiap

wilayah sudah memiliki alat pendukung
masing-masing supaya titik pengolahan
sampah organik semakin banyak dan
bisa benar-benar menurunkan jumlah

produksi sampah organik di Kota Yogya,” -

paparnya.

Sampah organik yang dikelola di
Kelurahan Giwangan merupakan sisa pe-
mangkasan pohon. Setelah ada pemila-
han batang, ranting dan dedaunan kemu-

_dian dicacah menggunakan mesin pencac-

ah kayu menjadi berbentuk serpihan ke-
cil. Selanjutnya difermentasi selama 21
hari sebelum digunakan sebagai pakan
ternak, khususnya kambing.

Ketua LPMK Giwangan Slamet Har-
yanto, mengaku di wilayahnya banyak
pohon kelengkeng. Ketika ada pemang-
kasan menyisaban batang dan daun yang
cukup banyak. Sehingga agar tidak ter-
buang sia-sia maka sampah organik itu
pun diolah menjadi pakan ternak. Tidak
hanya kambing, harapannya ke depan ju-
ga bisa dimanfaatkan untuk pakan ikan
atau ternak lain.

Sementara Lurah Giwangan Dyah
Murniwarini, mengatakan pengolahan
sampah tersebut diharapkan bisa menja-

" di jawaban dari‘permasalahan sampah

organik di wilayahnya termasuk di Kota
Yogya. Dengan adanya pengolahan terse-
but, diharapkan mampu menekan volu-
me sampah di Giwangan hingga 20
persen. (Dhi)-d
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